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Kumpulan Puisi Hamm Jlwharu 
Di FACEBOOK Tahun 2008-2009 


Kenapa Puisi 
Ada teman bertanya, “Lho kok pindah ke puisi pula Ustadz?” 


Kujawab, “Jangan salah, “karir penulisan’ pertama saya adalah cerpen dan puisi. Bahkan meski 
pun bukan tidak diterbitkan, kalau saya kehilangan mood ketika menulis dan menerjemah, saya 
biasanya nulis cerpen atau puisi. Memang tidak ada yang saya kirimkan ke media, kecuali 
beberapa buah cerpen saya tentang kehidupan keluarga, sepuluh tahun yang lalu di majalah 
Ummi. Bagi saya puisi dan cerpen — bahkan saya ingin punya karya tulis novel — adalah olah dan 
asah jiwa. Puisi adalah bahasa jiwa dan penumbuh kelembutan dan kehalusan budi.” 


“Tapi kenapa dalam al-Our'an, syurat asy-Syua'ara ayat: 224, mengecam para penyair. 
Dikatakan mereka itu selalu diikuti oleh orang-orang yang suka meracau...dan mereka itu 
hanya berkata-kata tidak melakukannya.” Kata teman saya. 


“Anda jangan berhenti di situ, coba baca ayat selanjutnya, kan ada pengecualian: “Kecuali 
orang-orang yang beriman, beramal sholeh dan banyak mengingat Allah...' Jadi kalau syair 
penerang jiwa, pembangkit iman dan pembangun budi justru itu dipuji oleh Allah. Karena 
pegiatnya dikecualikan dari golongan orang-orang yang meracau. Para Ulama' besar seperti 
Imam Syafi'i, bahkan punya dewan (kumpulan) syair. Ulama' kontemporer dan berkaliber dunia 
seperti Dr. Yusuf Oardawi di awal penulisannya juga suka menulis puisi, cerpen dan naskah 
drama. Hingga sekarang dalam buku-buku karangannya sering disisipi puisi-puisi atau syair- 
syair.” 


Ketika ada tawaran dari adik saya di Batam untuk ikut menyumbangkan puisi bersama 25 
sastrawan dari Indonesia, Singapura, Malaysia dan Brunei dengan tema “Padang 7.6 Skala 
Richter” yang dikordinatori oleh saudari Salbiah Sirat dari Singapora, bakat kecil saya tergugah 
kembali. Dalam sehari semalam, saya menghasilkan 5 puisi bertema musibah / bencana alam. 
Dan, Alhamdulillah kelima-limanya termasuk yang akan diterbitkan dalam kumpulan puisi-puisi 
itu. 


Buku untuk proyek social dan kemanusiaan yang telah diterbitkan di Singapora ini akan 
diluncurkan ini Jakarta insya Allah pada bulan Februari besuk dan akan dihadiri oleh para 
penulisnya dan para pecinta sastra. 


Sesudah proyek ini sukses, Salbiah Sirat pun telah mempersiapkan antologi puisi-puisinya 
“karena bulan 2” dan al-hamdulillah saya termasuk yang diajak untuk berpartisipasi. 


Berikut ini adalah puisi-puisi saya yang dimuat di buku Himpunan Puisi “Padang 7,6 Skala 
Richter' tersebut. 


01 
Giliran Siapa 


Ketika Aceh diamuk Tsunami 
Ada yang berkata nangro itu 
Memang kurang sesaji 

Ketika Jogja dan pantai selatan 
Juga digilir gempa dan tsunami 
Aku bertanya, 

Apa kurangnya dengan sesaji 


Ketika bertubi-tubi negeri ini 
Dari Sabang sampai Merauke 
Digasak oleh banjir bandang, 
Angin topan, tanah longsor 
Bendungan jebol dan yang terkini 
Ranah Minang bergoyang 

Tak dapat lagi orang berkata 
Tak ada lagi seutas tanya 

Hanya tersisa hipotesa-hipotesa 
Dugaan dan kira-kira 

Giliran siapakah berikutnya?? 


09/10/09 (Malam) 


02 
Tahi-Tahi Ayam 


Jam 17:16, waktu petang 

Suasana sepi dan tenang 

Tiba-tiba berubah hiruk pikuk 

Terdengar gedubrak, orang-orang berjatuhan 

Dan derap kaki, orang-orang lari bertempiaran 
Bukan karena gegaran gempa bumi di Padang 


Ternyata, ada tahi-tahi ayam 
Yang dihambur berterbangan 


Bersama sumpah serapah 

dan muntahan kekesalan 

“Hai kalian semua, 

Aku ini bukan binatang 

Aku pula bukannya ayam 

Aku masih sejati sebagai Insan!” 


Dari jauh banyak mata memperhatikan 

Dia adalah Pak Tua yang tinggal di ujung gang 
Berteman dengan ayam-ayam 

Memuntahkan kekesalan 

Sambil melemparkan tahi-tahi ayam 

Ke arah petugas kesehatan 

Yang akan menyemprotkan disinfektan 
Bahkan akan membongkar kandang ayam 
Milik Pak Tua di ujung gang 


Belum puas, Pak Tua berteriak: 
“Wahai manusial 

Kenapa baru sekarang 

Orang ramai memperbincangkan 
virus unggas, virus coxaki 

virus antraks, virus babi 

virus ibola, virus cipanse 

Kenapa kalian begitu ketakutan 
Terlular virus-virus binatang? 


Bertahun-tahun aku bersama ayam 

Tidak takut tertular virus ayam 

Tidak pernah mengidap penyakit binatang 
Karena aku masih sejati sebagai Insan! 
Jika kalian masih sejati sebagai insan, 
Kenapa kalian begitu ketakutan 

Terlular virus-virus binatang? 


Ada yang tertawa geli 

Ada yang tidak perduli 

Tetapi, hati ini tiba-tiba terhenyak 

Ucapan Pak Tua yang tinggal di ujung Gang 
Sungguh lebih menggoncangkan 

dari pada gegaran gempa bumi di Padang 


Ternyata, untuk sadar sebagai insan 

Tidak perlu menunggu gunung memuntahkan api 
Lautan mengirimkan tsunami 

Bumi bergegar bertubi-tubi 

Cukuplah dengan lemparan tahi-tahi 


Pbg, 08/10/09 (Hadiah Ulang Tahun) 


03 
Tak Sadar Dicintai 


Tak pernah sedetik pun cinta-Nya pergi 
Tak pernah, bahkan dalam hitungan 
sesingkat apa pun, cinta-Nya pudar 
Cinta-Nya yang Maha-tak-terbatas 

Telah menjelma dalam berbilliun-billiun 
Sel-sel kehidupan dalam diri kekasih-Nya 
Dan di alam bebas yang tak bertepi 


Cintanya yang Maha-Dalam-Tak-Terukur 
telah menjelma sebagai pesan yang paling lembut 
bersemi hanya di hati yang suci 
dititipkan di pundak semesta kauni 

pada kesucian tetasan embun 

ketulusan sinaran mentari 

Kesetiaan siang dan malam 

kemesraan belaian angin 

keramahan kicauan burung 

Ketegaran tancapan gunung 

Kesabaran keterhinaan bumi 
Keterbukaan luas samodra 

Keluhuran tinggi angkasa 

Ketawadukan rumput-rumput 


Bahkan cintanya yang Maha-Tak-Tertandingi 
Untuk mencintai kekasih yang tak sadar dicintai 
Akhirnya dijelmakan dalam gudrah-Nya 

yang menggugah dan membeliakkan mata 


pada muntahan lahar gunung berapi 
gegaran bumi bertubi-tubi 

amukan gelombang tsunami 
terjangan angin yang menjadi badai 
guyuran hujan yang meluapkan sungai 


Ketika kelembutan dan keindahan cinta-Nya 
Telah dijelmakan dalam keagungan 

Dan kebesaran kudrah-Nya 

Ketika asma' jamaal-Nya ditampilkan 
bersama asma' jalal-Nya, 

Kekasih yang tak sadar dicintai 

Baru merengek dan mendamba cinta-Nya 
Barulah bibir mungilnya petah berucap: 
“Irramnaa Yaa Arhamar Raahimiin!!” 


Pbg. 09/10/09 


04 
Belajar dari Tukang Kebun 


Ketika ramai jeritan penolakan 
lolongan ketidak puasan 

desah dada kekesalan 
tepukan-tepukan tangan di kepala 
Kehilangan asa 

kedangkalan nalar 

menyelami dasar samodra hikmah-Nya 
Yang telah berombak prahara 


Kutemukan sebuah pelajaran 

Dari Pak Tua penjaga kebun 

Yang telah mendedikasikan hidupnya 
Untuk merawat dan menjaga 
keindahan sebuah taman 

ketika tiba-tiba sepohon mawar 
memprotes tindakannya: 

“Wahai Pak Tua, 

Sungguh kau tak punya rasa cinta 
Kejam dan tak berperikeindahan! 


Kenapa kau potong dahan dan rantingku 

Kau pangkas ujung batangku 

Kenapa tidak kau biarkan mereka tumbuh tinggi 
Dan bercabang bebas ke sana ke mari??” 


Dengan senyum tulus dan rasa cinta 
Tukang kebun berkata: 

“Wahai dikau Mawar berduri 
Kupotong dan kupangkas batangmu 
Bukan karena aku benci 

Itulah caraku merawatmu 

Itulah bukti cintaku kepadamu 

Agar kamu semakin bersemi 

Agar kamu cukup nutrisi 

Agar tumbuhmu semakin indah 
Tidak semrawut tak tentu arah.” 


“Wahai bunga mawar berduri 

Aku yang menyiramimu setiap pagi 
Merawatmu setiap hari 
Memupukmu agar subur 

Jika kau tak mau kuatur 

Carilah tukang kebun selainku 

Dan kau, mesti keluar dari tamanku.” 


Begitulah, 

Sebuah perumpaan 

Tentang ketidakmungkinan, 

Dia Yang Mahapemurah 

Murka bertidak semena-mena 
Mustahil, Dia yang Maha Adil 

zalim kepada makhlug-makhlug kerdil 
Amat jauh, Dia yang Mahasempurna 
Dari sifat-sifat tercela 


Pbg. 09/10/09 


05 
Tukang Sulap dan Ahli Sihir** 


Memelototi kaca telivisi 

Ada berita gempa bumi di Padang 
Puing-puing bangunan berserakan 
Hotel berbintang dan perkantoran 
Luluh lantak dan porak poranda 
Hati ini tiba-tiba mendidih 
Bayangan tukang-tukang sulap 
Dan ahli sihir mellinium kedua 
berkelebat menyesakkan dada 


Mereka piawai menyihir pejabat 

Agar memenangkan tender pembangunan 
Gedung-gedung rumah sakit dan perkantoran 
Dengan tarif paling murah dan akal-akalan 
Mereka juga pintar menyulap 

Besi-besi cakar ayam aduan 

Menjadi cakar ayam gadungan 

Semen-semen pun dibuat kepungan 
Senikmat menyantap menu tumpengan 


Tak heran... 

Gempa bumi itu 

Dengan kekuatan 7,6 skala richter 

Dengan mudah meluluh lantakkan 

Bangunan Hasil mark-up dan tender-tenderan 
Ah, meracaulah aku 

Manalah mungkin itu terjadi 

Di bumi bersistem nagari 

Yang adatnya bersendikan syarak 

Dan syaraknya bersendikan kitabullaah 


Astaghfirullaah... 

Setan mana yang tiba-tiba merasuki pikiranku 
Membuatku kesal dengan tukang-tukang sulap itu 
Bukan saatnya mengumpat dan mencela 

Ini bencana nasional bahkan semesta 

Jangankan gedung bikinan para pesulap 

Bahkan gedung bikinan malaikat 

Akan lumat berhadapan dengan Kuasa-Nya 


Bukan hanya yang bersalah, 
Semua ikut terkena padah 
Mari, semua bertaubat nasuha 


Pbg. 09/10/09 
** Semula berjudul Taubat Nasuha 


Lima puisi di atas adalah puisi-puisi yang dimuat di buku Himpunan Puisi “Padang 7,6 Skala 
Richter' tersebut. 


01 
Pinjami Aku Kasidah Jiwamu 


Kawan, 

kenapa kau keluhkan 
kasidah jiwamu 
yang indah itu 
kemarikan, 

biar kupinjam 


kan kususun 
kasidah jiwamu itu 
biar jadi lagu 
tanpa nyanyian 
jadi kata 

tanpa suara 

jadi tanda 

tanpa nama 


kan kuusik 
kasidah jiwamu itu 
biar jadi tangis 
tanpa isak 

jadi rindu 

tanpa obat 

jadi rintihan 

tanpa keluhan 
jadi bara 

tanpa sekam 


kan kutanam 
kasidah jiwamu itu 
biar jadi puja 
tanpa mendua 
jadi syukur 

tanpa ukur 

jadi Dia 

tanpa sekutu 


** Catatan: Sal, ma'af kupinjam kasidah jiwamu. 
(Purbalingga, 7 Januari 2010) 


02 


Rindu Husnul Khotimah" 


Empat puluh tahun 
dunia kuhuni 
mendaki 

meniti 

gapai 

jati 


tahun berganti, 
masih tinggi 

puncak tergapai 
terseok langkah kaki 
berat melewati 
anak tangga 

nafsu bahimi** 
berhenti 

di lembah lawwamah 
tergolek lagi 

ke jurang 
ammaarah 


dalam lagaku 

di jurang ammarah 

hati kerdilku selalu kalah 
nuraniku selalu terjajah 
nafsu busukku 

buas bak singa, 

berlagak agung 

bak Tuhan, 

berhasrat nafsu 


bak kuda jantan, 
berpikir licik 
bak setan 


terkadang, 

pertarungan dilanjutkan 

lembah lawwamah menjadi medan 
pertarungan tetap tidak seimbang 
hati kecilku terkadang menang 
lebih sering jadi pecundang 


ah, mungkinkah 

dapat kujejakkan kaki 

di puncak gunung mutmainnah 
ingin teduhnya memagut 
damainya memeluk 

agar jiwaku kokoh 

dalam sakinah 

istigomah 

raih husnul khotimah 


* renungan di tahun baru 1431H 
** bahimi - nafsu kebinatangan 
(Purbalingga, December 18, 2009) 


03 
Berkabung di Tahun Baru 


Tahun ini 

segera pergi 
benih-benih 
harapan 

mulai bersemi 
begitu yakin esok 
dalam genggaman 


di pergantian malam, 
kehura-huraan 
dimuntahkan 

dalam beragam adegan 
bahkan setan 

belum pikirkan 


di detik terakhir 
pergantian malam 

ketika terompet ditiupkan 
seharusnya mengingatkan 
sangkakala di akhir zaman 
tiupannya membinasakan 


di pergantian malam 
bahkan seharusnya 
terompet dibungkam 
tangisan diledakkan 
ratapi kepergian 
usia berkurang 

dosa berkembang 
kemarin telah pergi 
esok belum pasti 
kini bagaikan belati 
membunuh atau 
dibunuh 


Purbalingga, December 18, 2009 


04 
Pujimu Hanya Mengolok-Olok 


Benarkah 

sejati cintamu 
dalam rindumu 
tulus pujimu 
bening syukurmu 
dan kau, 

lalu puas 
berbangga 

dan rasa berjasa 


kini, 
kesejatian 
kedalaman 
ketulusan 
kebeningan 
dalam akumu 
mulai teruji 
begitu kau 
mulai mengeluh 
meronta 
menggugat 


meminta perhatian 
lalu mempertanya 

mana balas cintamu 
mana bukti kasihmu 
mana janji indahmu 


ah, 

Sungguh kasar cintamu 
hingga tak kuasa 

meremas kelembutan 
jari-jari cinta-Nya 

sungguh dangkal rindumu 
hingga terdampar 

di tepian pantai 

samodra rindu-Nya 
sungguh pujimu 

hanya kepura-puraan 
hingga bulan bercadar awan 
tersipu mentertawakan 
sungguh gersang syukurmu 
tanpa bening ruh kehidupan 
meski berbuih mulutmu 
hanya menjadi liur mematikan 


sudah semurni apakah cintamu 
dibanding dengan cinta-Nya 
memberi tanpa imbalan 
mengasihi tanpa padan 
mencintai tanpa sempadan 


sudah sedalam apakah rindumu 
dibanding dengan rindu-Nya 
setiap detik dan denyut nadimu 
adalah sapaan rindu-Nya 

usah kau adu 

dengan rindu milikmu 

bahkan tak seberat bulu 


sudah setulus apakah pujimu 
saat kau merasa terhina 
hanya dengan seutas kata 
dan Dia, 

bahkan dihina 

dikata dan dicerca 

bahkan seandainya 

hilang puji dari semesta 

Tak terhina karenanya 

Dia tetap Mahamulia 


sudah sebening apakah syukurmu 
saat kau mengeluh 

hanya karena 

hatimu saja yang keruh 
kesadarannmu terhijab 
gonaahmu menguap 

syukurmu basa basi 

pujimu mengolok-olok 


ah, 
benarkah 
kau mencintai-Nya? 


Purbalingga, December 17, 2009 


05 
Comberan Lebih Mulia 


Bulan telah bercadar pilu 
Matahari telah berhijab sendu 
Mendung telah berkabung duka 
Derai air matanya telah sirna 
habis dibahang panas angkara 


Bayu yang berhembus tak lagi ramah 
Burung yang berkicau tak lagi mesra 
Bumi yang dipijak tak lagi terhina 
karena kaki-kaki yang menginjaknya 
tak lebih mulia dari comberannya 


Langit yang setia menaungi 

nyaris tak tahan menjadi saksi 
Gunung yang kokoh menjadi pasak 
sudah tak tahan dihimpit sesak 
bilakah awan sadar berarak 


Entah sampai kapan kekerasan batu-batu cadas 
yang terkadang masih mau merekah 

memberi laluan air mencelah 

dikalahkan oleh kekerasan hati 

yang sedikitpun tak mau mengerti 

walau telah didera musibah 

peringatan-Nya tak jua diindah 


Purbalingga, December 15, 2009 


06 


Bebersih jiwa 


Tak lari kebenaran dicari, 

ia sudah ada dalam hati, 

Dia telah bagi kita potensi 
tersimpan sebagai fitrah insani 


fa-alhamaa-haa fujuura-haa wa tagwaa-haa 
Dia telah ilhamkan ke dalam jiwa 

jalan buruk dan jalan tagwa 

agar manusia boleh membeda 

mana yang boleh diikut, 

dan mana yang tidak 


agar kuat daya pembeda 
peka dan berupaya 

jiwa mesti digilap selalu 
dengan pesuci rabbani 
agar bersinar pasti 
pancarkan nur ilahi 


gad aflaha man zakkaa-haa 
wa gad khooba man dassaa-ha 
sungguh beruntunglah 

orang yang senantiasa 
membersih jiwa 

dan merugilah 

orang yang sentiasa 

benamkan jiwa 

dalam dosa 


pesuci ampuh 

penggilap jiwa 

telah pun Allah sedia 

Oad aflaha man tazakka 

wa zakara-sma Rabbi-hi fa-sholla. 
sungguh beruntung 

orang yang sentiasa 

berbersih jiwa 

ingat nama Tuhannya 

lalu bangkit tegakkan sholat 


** Puisi ini diilhami oleh catatan dan pertanyaan 
saudari Salbiah Sirat. Allah yubaarik fiik! 


Purbalingga, December 10, 2009 


07 
Malulah Aku 


Kau mau menyembah siapa? 
aku kata, Tuhan yang Maha Kuasa 
ah bohong, kau hanya menyembah kekuasaan 


Kau mau menyembah siapa? 
aku kata, Tuhan yang Maha Pemurah 
ah bohong, kau jual harga dirimu dengan murah 


Kau mau menyembah siapa? 
aku kata, Tuhan yang Maha Kaya 
ah bohong, kau hanya menyembah kekayaan 


Kau mau menyembah siapa? 
aku kata, Tuhan yang Mahamengawasi 
ah bohong, kau durhakai Dia tanpa risi 


Malulah Aku... malulah Kau 

Aku dan Kau lalu kita semua 

mengaku menyembah dan berhamba kepada-Nya 

lalu kita semua hanya pandai bicara, hanya berbual kata 
kosong bukti, hampa makna 


Kalau bukan Dia Mahasabar dan Pemurah 

sudah kita diusir dari kolong langit-Nya 

tak boleh bahkan merempat di pelataran bumi-Nya 
bagaimana kita tidak malu menyantap nikmat-Nya 
meneguk air tawar-Nya 

menghirup udara segar-Nya 

dalam waktu yang sama kita mendurhakai-Nya 


Malulah Aku... malulah Kau 
Aku dan Kau lalu kita semua 


** (terinspirasi puisi "Kau Mahu menyembah Siapa?" 
oleh Tuan Awang Alak Betatar... Thanks a lot] 


Purbalingga, December 10, 2009 


08 
HARI ANTI KORUPSI 


Hari ini, 9 Desember 

tidak ada yang istimewa bagiku 
bukan hari kelahiranku 

bukan hari peringatan perkawinan-ku 
entah apakah hari kemtian-ku 


Hari ini, 9 Desember 

bisa menjadi istimewa bagiku 
bila kurajut sel-sel kesadaranku 
menjadi syukur dan haru 
ternyata aku masih aku 


Hari ini, 9 Desember 

aku bertanya kenapa 

konon dunia memperingatinya 
sebagi hari anti korupsi sedunia 
entah kenapa?? 


Hari ini, 9 Desember 

aku tersenyum geli 

mungkin sedikit tahu rahasia 

kenapa koruptor begitu piawai 

merasuk ke seluruh sendi-sendi 
membunuh nurani suci 

memperkosa kesadaran hati 
membungkam mulut kiai 

melumpuhkan kegagahan polisi 
memperbodohkan hakim nan bijak bestari 
memuliakan maling yang berteriak pencuri 


Hari ini, 9 Desember 

Aku tersenyum geli 

kenapa koruptor begitu piawai 

rupanya, hanya sehari 

dan pada hari ini dunia anti korupsi 

sedangkan mereka tak kenal hari untuk tidak mencuri 


Purbalingga, December 9, 2009 


09 
Hari Jum'at 


Teringat dulu semasa kecil 

lain terasa suasananya 

belum sampai panas memanggang 
petani bergegas dari ladang 
murid-murid pun cepat dipulang 
pahala onta yang diinginkan 


Bunyi bedug menghentak kalbu 
menggugah jiwa berselubung kemalasan 
bangkit mengguyur sekujur badan 

air wajib mandi jumaatan 

segar lahir sucikan batin 


Sekarang pun lebih kurang sama 
para pegawai cepat pulangnya 
anak-anak sekolah begitu juga 
pergi juma'atan alasannya 


namun sedikit agak berbeda 
Kini bedug tak lagi sakti 

tak cukup kuat menusuk hati 
telah tebal hati terlapisi 

oleh karat-karat duniawi 


azan bergema tak ada arti 
kerana di zaman Ai-Tee ini 
Tuhan pun telah berganti 
Kiblat pula cukup Tee-Vee 
apalagi dengan black barry 


Oh, inikah zaman edan 

orang takut jadi siuman 

lebih memilih jadi edan 

agar mendapatkan bagian 

Tapi, seuntung-untungnya orang edan, 
masih beruntung orang siuman 
berpegang teguh dengan iman 

sholat juma'at ditegakkan 


Purbalingga, 29 Oktober 2009 


10 
Hari Sabtu 


Ingatkan aku sebuah kisah 
kampung pesisir penduduk Ailah 
setiap Sabat mesti ibadah 

walau ikan datang melimpah 


Dasar watak para pelampau 
Tuhannya pun hendak ditipu 
di hari jum'at diletak bubu 

agar dipanen di hari minggu 


Penduduk Ailah terpecah tiga 
Segolongan halalkan segala cara 
Segolongan diamkan pelaku dosa 
Segolongan ingatkan mereka 


Ketika Allah turunkan siksa 

hanya selamat golongan ketiga 
pelaku dan yang mendiamkannya 
terkena kutuk menjadi kera 


Dan ini, hari Sabtu rupanya 
banyak hati berbunga-bunga 
nanti malam berbebas ria 
lepaskan belenggu 6 hari kerja 


bahkan tak perlu memasang perangkap 
karena ikannya pun mudah ditangkap 
hanya sedikit bermodal asap 

ikan besar siap disantap 


tak ada lagi halal dan haram 

bercampur laki-perempuan bukan mahram 
konon sebagai simbol kemajuan 

atau wujud nyata kebebasan 


Oh Tuhan, apakah semua telah Kaukutuk 
Menjadi kera-kera dan beruk-beruk 

Rasa kemanusiaan telah terpuruk 

Rasa malu sudah jadi barang lapuk 


Malam Sabtu, 30 Okt. 2009 


11 
Bencana di atas bencana 


Di kaki gunung Slamet tadi malam 

kucoba mencari ketenangan 

tinggalkan semalam jagat nusantara yang kian kelam 
semrawut dan carut marut, skandal demi skandal memalukan 
orang-orang penting negeri ini saling pamer kepintaran 
bersilat lidah dan beradu hujjah 

ujung-ujungnya membingungkan 


Di kaki gung Slamet hanya semalam 

ada bicara dan rencana orang-orang kecil 
tentang cita-cita besar 

gagasan brilian dari seorang kawan 

jauh datang dari negeri seberang 

untuk berkongsi sebuah gagasan 


sebuah pergerakan kemanusiaan 

nama canggihnya e-relawan 

gagasan untuk memberi pertolongan 
gagasan untuk satukan kepedulian 

antar sesama insan yang berjiwa ihsan 
memberi walau sedikit yang membutuhkan 


karena, 

Gempa bumi di mana-mana 
Tsunami telah membinasa 

angin lesus telah memporak poranda 
banjir bandang telah melanda 
menggugah nurani dan kepedulian 
orang bangkit memberi bantuan 


tapi ada yang terlupakan 

gempa yang lebih dahsyat 

bencana yang lebih menyayat 

adalah bencana kehancuran moral 
bencana kematian nurani 

bencana kegersangan imani 

bencana kehilangan rasa malu dan risi 
korupsi, manipulasi, konspirasi 
menjadi biasa bak sarapan pagi 


inilah bencana di atas bencana 

bangkit menjadi relawan penyelamat 
eksisitensi dan esensi bangsa 

bukan hanya membangun rumah yang roboh 


mengobati yang sakit 

memberi makan yang lapar 

tidak kalah pentingnya 
membangun tembok iman 
membentengi moral bangsa 
mengobati jiwa yang lara 
menghidupkan nurani yang padam 


mari bergabung semua 
dengan e-relawan! 


** Buat Saudaraku, Mustapa Mansor di Perak, Malaysia 
persahabatan kita. 
** Purbalingga, December 12, 2009 


12 
IA DATANG MENGINGATKANKU"" 


Pagi, 31 Oktober hari Sabtu 
la datang mengingatkanku 
Si Jabang Bayi yang ketujuh 
Hidup dari Rahim istriku 


Rupanya, jauh sudah kujalani 
empat puluh tahun dunia kuhuni 
belum sempurna aku mengabdi 
masih belajar syukur dan bakti 


Begitu cepat hidup ini 

si sulung yang kemarin bayi 
bahkan tak sempat aku perhati 
kini bahkan kalahkan si abi 


masih adakah sisi-sisa waktu 
menambal sulam kelalaianku 
kesempatan berbekal tinggal sebatu 
sementara ajal di ambang pintu 


... puisi ini sebagai cenderamata 


** (Pagi setelah kelahiran putraku yg ke-7, October 31, 2009) 


19 
Hanya Dia Ada 


ada 
karena 
ada-Nya 
tanpa-Nya 
tiada 

ada 


kala Dia 

berkehendak mengada 
ada-lah yang ada 

kala Dia berkehendak meniada 
tiada-lah yang ada 


Dia Ada 

tak pernah Tiada 
tanpa bila 

tanpa sejak 
tanpa hingga 

tak terbatasi kala 
tak tersudahi bila 


segala 

selain Dia 
akan tiada 
karena adanya 
terbatas kala 
tersudahi bila 
jika kehendak-Nya 
meniada 

yang ada 
tiada 

Hanya Dia 
Yang Ada 


Purbalingga, December 23, 2009 at 6:14am 


14 
Karena Hatiku Penuh Tai 


Kilatan tatapan mata-Mu 
membutakan mataku 
putih tak terlihat 

hitam bertambah kelam 
dekat tak teraba 

jauh menyakitkan 
dalam tak terukur 
tinggi tak tergapai 

luruh harapan 

layu impian 

cinta-Mu 

semakin tak terengkuh 
hanya kelebat bayang 
samar bersinar 

lalu pudar 


bukan salah-Mu 
membagi cinta 
sungguh cinta-Mu 
tak berujung 

tak bertepi 

tak tertampung 
Apa jua bejana 
hati kerdilku 
telah disesaki 
daki-daki 

nila dan tai 
habiskan ruang 
tak hendak berbagi 
cintamu pergi 
tinggalkan 

hatiku hitam 

tak sudi singgah 
walau semalam 
tidurku gelisah 
tanpa peluk cinta-Mu 
ampuni daku 
gagal menangkap 
cinta-Mu dalam 
sangkar hatiku 


Purbalingga, December 16, 2009 


15 
Aku Datang Mengemis Cinta-Mu 


Aku ingin tetap terjaga dalam sadar 

sebagai kumpulan dari ketakterhinggaan sel-sel kehidupan 
dari Sumber Hidup Abadi, yang Maha Hidup tak kenal mati 
aku ingin mengguna setiap hembus dan hela nafas, 
semampu dan seketikasadar, untuk menghimpun 
partikel-partikel kebaikan 

menjadi bekal perjalanan panjang 

nan takberpenghabisan. 


aku, ingin bisa 

menyusun huruf menjadi kata 
menyusun kata menjadi kalimat 
menyusun kalimat menjadi bicara 
menyusun bicara menjadi hikmah 
menyusun hikmah menjadi karya 
menyusun karya menjadi ibadah 
ibadah sebagai penghambaanku 
tanpa pamrih selain cinta-Nya. 


aku, bila sampai ajalku 

ingin mendapat belaian lembut pemisah sukma 
panggilan merdu nan dirindu meneduh jiwa 

"Ya ayyaatuhan nafsul muthmainnah! 

Wahai jiwa yang teduh dan tenang, 

lekas berpulanglah engkau kepada Tuhanmu 
dengan redha dan diredhai 

bergabunglah dalam golongan para pengabdi-Ku 
dan masuklah...." 


Oh, ini yang tak sanggup kukatakan 
apakah aku pantas mendapatkan 

surga firdaus yang elok takterbayangkan 
aku, hamba yang tak tahu diuntung 
kotor dan bergelimang dosa 

berkata tapi tak dikota" 

berjanji tapi sering mengingkari 

Tetapi, Engkau ya Allah telah berjanji, 
memberi ampunan dan menerima pertaubatan 
hamba yang datang mengetuk pintu-Mu 
mengemis cinta dan rahmat-Mu 
irhamnaa yaa Arhamar Raahimiin! 


** dikota (bhs. Melayu) = dibuktikan, ““ Purbalingga, December 13, 2009 


MUKTAMAR SETAN ANTARBANGSA 
(Ini hanya cerita rekaan saja) 


ALKISAH, tentang muktamar setan antarbangsa, iblis raja kejahatan hendak membagi hadiah 
dan penghargaan kepada setan-setan yang paling berprestasi dan banyak menyesatkan 
manusia. Setan Afrika yang pertama diberi kesempatan bicara, "Tuan Iblis, aku telah berhasil 
membuat orang-orang egois, banyak yang kelaparan dan ramai kubisiki agar tidak ambil pusing, 
asal perut sendiri buncit, makanan tak habis-habis." 

Iblis pun berkomentar dingin, "Bagus lah tu!" 


Giliran setan Amerika. Setan dengan pakaian cow-boy itu pun berujar, "Tuan Raja setan dan 
Raja kejahatan yang dihormati. Kami telah berjaya membuat pemimpin kami haus darah, dan 
gemar berperang. Semboyannya terus maju, butakan mata dan tulikan telinga, lumatkan 
musuhmu! Sebab, jika tidak ada perang, Amerika akan bangkrut. Tak ada peluang berjual beli 
dan berniaga senjata. Hancurlah ekonomi kita." 

Iblis pun berkata, "Biasalah tu, dari dulu memang macam itu." 


Setan dari Israel juga tidak ingin kalah, "Tuan Raja Keburukan di atas Keburukan yang menjadi 
teladan keburukan! Prestasi kami adalah menyuntikkan kelicikan kepada otak orang2 yahudi 
agar licik dan pintar mempengaruhi dunia dan jago lobi untuk kepentingan pembumihangusan 
rakyat palestina." Sambil menggebrak meja sang raja keburukan itu berteriak. “Ah, gombal 
kamu! Kalau untuk ukuran orang Yahudi, soal begituan ma gak usah kamu ajarin. Mereka sudah 
lebih lihai... percuma kamu dikirim ke sana!” 


Semua peserta muktamar pada ketakutan. Tiba-tiba, ada setan kecil, aneh dan asing berdiri dan 
memberi hormat, "Tuan yang Maha-Jahat, aku datang untuk melaporkan prestasi..." katanya. 
Iblis menukas, "Hai jangan nrocos dulu, perkenalkan setan dari mana kamu!" Bentaknya. 
Dengan malu setan kecil yang pakai sandal jepit itupun berkata, "Saya dari Indonesia, Tuan." 


Yang hadir terperanjat. Apa gerangan prestasi yang hendak dilaporkan oleh setan dari negara 
yang sudah lama tidak mengirimkan utusan lantaran malu tidak ada prestasi yang 
membanggakan, tiba-tiba sekarang delegasinya datang. "Tuan, kami berhasil membuat prestasi. 
Dulu, ketika kami bertugas di Jepang, jika ada seorang koruptor tertangkap kami pengaruhi agar 
bunuh diri, dan sekarang cara itu pun kami terapkan di Indonesia dengan sedikit modifikasi... 
Koruptor Indonesia kami dorong agar melakukan aksi bunuh..." 

"Bunuh diri maksudmu?" Kata Iblis tidak sabar. 

"Bukan tuan, tapi aksi bunuh hati nurani. Sehingga, setiap hari bisa korupsi, tetapi tetap merasa 
nyaman dan tanpa risi." 


Tiba-tiba Iblis bangkit dari kursinya dan berkata, "Para hadirin, penghargaan kali ini dengan 
bangganya dipersembahkan kepada SETAN INDONESIA, atas prestasinya yang unik dan menarik 
itu." 

Sekonyong-konyong hadirin berdiri dan serentak memberi standing applaus kepada setan 
kampungan itu. SELAMAT-SELAMAT gemuruh suara memberi ucapan. 


Purbalingga, December 13, 2009 
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